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Abstraks

Isu kualitas pada perguruan tinggi yang digulirkan Direktorat Pendidikan Tinggi (DIKTI) melalui
HELTS (Higher Education Long Term Strategic) dengan pilar akuntabilitas, otonomi, evaluasi, dan
akreditasi mendorong semua pimpinan perguruan tinggi untuk mengembangkan aktivitas yang
berkinerja tinggi. Manajemen kinerja (performance management) menjadi suatu kebutuhan bagi
perguruan tinggi. Penentuan bidang prestasi kunci akan menjadi arah bagi semua lini organisasi dalam
menentukan bidang apa yang harus diberi prioritas tinggi dalam pencapaian kinerja. Bidang-bidang ini
akan terlihat tingkat keberhasilannya ketika organisasi menentukan indikator keberhasilan kunci (key
performance indicator).

Model konseptual pengelolaan perguruan tinggi dengan RAISE (Relevance, Academic Atmosphere,
Internal Management and Organization, Sustainability, dan Efficiency and Productivity) yang digunakan
oleh DIKTI dapat digunakan sebagai penentuan bidang prestasi kunci.

Indicator keberhasilan kunci untuk setiap bidang tersebut adalah Relevance: indeks prestasi
kumulatif, masa tunggu pekerjaan pertama, gaji pertama, dan jumlah perpindahan pekerjaan tahun
pertama, Academic Atmosphere: rerata mahasiswa terlibat dalam aktivitas dosen, rasio mahasiswa
memenangkan even kompetisi, rasio mahasiswa terlibat dalam even kompetisi; Internal Management
and Organization: ketersediaan standar proses bisnis, tingkat kepuasan layanan mahasiswa, dan tingkat
kepuasan bekerja staff; Sustainability: persentase dana non mahasiswa, rasio liquiditas, dan ROCE; dan
Efficiency and Productivity: tingkat persaingan calon mahasiswa, tingkat DO, tingkat pengulangan
matakuliah, dan indeks prestasi semester . i

Kata Kunci: performance indicator, higher education, academic

A. PENDAHULUAN

Isu strategis pendidikan tinggi yang tertulis dalam HELTS (Higher Education
Long Term Strategy) adalah pada pencapaian kualitas dengan didukung 4 pilar yaitu:
akuntabilitas, otonomi, evaluasi, dan akreditasi. Penjabaran isu ini pada level perguruan
tinggi adalah bagaimana mendorong perguruan tinggi untuk mampu merancang kegiatan
yang berorientasi pada pencapaian kinerja yang ditentukan. Peran pimpinan perguruan
tinggi dalam mengelola dan menatur institusi. Peran yang nyata dari pimpinan ini salah
satunya tercemin dalam penentuan kebijakan pada bidang apa yang akan secara
signifikan mendongkrak kinerja. Bidang ini akan menjadi arah bagi struktur yang lebih
rendah dalam mengorientasikan kinerja. Manajemen yang baik dalam mengelolan
indikator kinerja ini akan dapat menyatukan semua aktivitas organisasi menjadi gerakan
bersama mencapai visi organisasi.

Beberapa permasalahan yang ditemui dalam pengelolaan Kinerja adalah
bagaimana memastikan bahwa kinerja yang ditetapkan oleh organisasi pada level atas
dapat diturunkan menjadi kinerja pada level yang lebih rendah, bagaimana menentukan
indikator kinerja kunci yang terdukung oleh indikator lain yang saling berpengaruh,
bagaimana mengukur indikator kunci yang telah ditentukan. Kemampuan organisasi
untuk menentukan dan mengelola kinerja dengan memperhatikan indikator-indikator
yang ditentukan dapat memperbaiki proses pengambilan keputusan organisasi yang lebih
baik.

B. POKOK-POKOK PEMIKIRAN
Pendekatan Pengukuran Kinerja Sistem

Usaha untuk mengukur kinerja sistem telah banyak dilakukan pada saat ini yang

dilandasi keingintahuan tentang pandangan orang terhadap Kinerja suatu sistem, faktor
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apa saja yang mempengaruhi kinerja sistem, dan bagaimana metode yang tepat dalam
menentukan kinerja sistem yang menyatakan keberhasilan sistem dalam mencapai
tujuan. Produktivitas sistem merupakan perbandingan antara keluaran dan masukan yang
mengukur kemampuan sistem dalam menghasilkan keluaran dengan masukan tertentu.

Dengan model sistem sebagai input-proses- output, maka setiap masukan dan
keluaran memilik peran dalam membentuk produktivitas sistem (Artley, 2001). Lebih dari
sekedar indeks produktivitas, acuan inilah yang akhirnya melahirkan konsep efisiensi
yang menyatakan bahwa efisiensi merupakan usaha untuk melihat kontribusi masukan
terhadap keluaran (Versuh, 2003). Meski demikian ternyata konsep produktivitas dan
efisiensi ini menjadi konsep yang tetap menjadi diskusi panjang Karena relatif tidak
memperhatikan aspek manusiawi (Hanushek dan W&Bmann, 2007). Manusia pada konsep
ini hanya dilihat setara dengan faktor produksi lainnya. Munculnya aliran human
relationship dalam manajemen menumbuhkan konsep efektivitas yang berusaha
merangkum faktor teknis (efisiensi dan produktivitas), determinan sosial (perilaku
manusia dan lingkungan) dan tujuan sistem. Konsep efektivitas terus berkembang karena
kenyataannya manusia dan lingkungan sangat berperan dalam operasi sistem. Sehingga
model yang tepat untuk melihat produktivitas dan efektivitas adalah model sistem yang
multi kriteria.

Model yang menjabarkan sistem dalam sejumlah kriteria ini dikenal dengan
model dengan pendekatan multi kriteria. Model pengukuran kinerja organisasi modern
sekarang yang banyak digunakan adalah model yang memperhatikan faktor-faktor yang
dianggap dapat menunjukkan kinerja organisasi yang terdiri banyak kriteria. Dengan
model ini kinerja dapat ditampilkan secara lebih menyeluruh. Pendekatan multi kriteria
ini terbagi dalam dua kelompok, yaitu: pendekatan partial dan pendekatan menyeluruh.
Pendekatan partial terbagi dalam beberapa kelompok, yaitu pendekatan sasaran,
pendekatan sumber, pendekatan proses, dan pendekatan gabungan.

Pendekatan Sasaran (Goal Approach) ini dimulai dengan mengidentifikasi
sasaran, kemudian menjabarkan faktor-faktor yang berpengaruh dalam mencapai sasaran
tersebut. Sasaran yang penting yang dapat digunakan dapat berupa indikator untuk
efisiensi, produktivitas, memaksimumkan . keuntungan, pertumbuhan  organisasi,
kepemimpinan organisasi, stabilitas organisasi, kesejahteraan karyawan, kesejahteraan
sosial dalam lingkungan organisasi. Pendektan lain dapat merupakan indikator untuk
adaptasi dan fleksibilitas organisasi, produktivitas, kepuasan karyawan, tingkat
keuntungan, keberhasilan dalam mendapatkan sumber, kebebasan dari rasa tertekan pada
anggota organisasi, kontrol terhadap lingkungan, pengembangan organisasi, kemampuan
organisasi untuk mempertahankan anggota, pertumbuhan organisasi, efisiensi organisasi,
integrasi oerganisasi, kelancaran komunikasi, kemampuan untuk mempertahankan
eksistensi organisasi (Tapiero, 2004; Cooper, dkk., 2005).

Pendekatan Sumber (System Resource Approach) mengukur kinerja melalui
keberhasilan organisasi dalam mendapatkan berbagai macam sumber yang dibutuhkan.
Beberapa dimensi untuk mengukur kinerja adalah kemampuan organisasi untuk
memanfaatkan lingkungan dalam mendapatkan berbagai jenis sumber yang mahal dan
langka, Kemampuan para pengambil keputusan di organisasi untuk menginterpretasikan
sifat-sifat lingkungan secara tepat, kemampuan organisasi untuk menghasilkan output
dengan menggunakan sumber yang berhasil diperoleh, kemampuan organisasi dalam
memelihara kegiatan orasionalnya sehari-hari, kemampuan organisasi untuk bereaksi
menyesuaikan diri terhadap lingkungan.

Pendekatan Proses (Internal Process Approach) memandang kinerja sebagai
tingkat efisiensi dan kondisi organisasi  internal. Pendekatan ini berdasarkan pada
pandangan bahwa pada organisasi yang efektif proses internal berjalan dengan lancar,
karyawan bekerja dengan bersemangat dan puas, kegiatan setiap bagian terkoordinasi
secara baik dengan produktivitas yang tinggi. Beberapa komponen yang dapat
menunjukkan kinerja tersebut adalah perhatian atasan terhadap karyawan, semangat,
kerja sama dan loyalitas kelompok kerja, desentralisasi dalam pengambilan keputusan
komunikasi atas bawah dan setingkat yang lancar, saling percaya antara karyawan dan
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pimpinan, ada usaha setiap individu maupun keseluruhan untuk mencapai tujuan, ada
imbalan yang mampu merangsang pimpinan untuk mengusahakan terciptanya
kelompok-kelompok kerja yang efektif serta meningkatkan kinerja maupun
pengembangan karyawan, Organisasi dan bagian-bagian bekerja sama dengan baik dan
konflik yang terjadi selalu diselesaikan dengan acuan kepentingan organisasi.

Pendekatan Gabungan dilakukan dengan menggunakan pendekatan di atas
dengan maksud meminimasi kelemahan yang dipunyai masing-masing pendekatan.
Sedangkan pendekatan menyeluruh ada dua, yaitu pendekatan Contingecy dan
pendekatan bidang sasaran. Pendekatan yang pertama mencoba memandang keseluruhan
kegiatan yang dilakukan pada organisasi secara simultan. Pendekatan ini kinerja diukur
terhadap kepuasan setiap kelompok pada organisasi. Sedangkan pendekatan kedua
mengukur kinerja pada setiap bidang sasaran dengan memperhitungkan juga prioritas
semua bidang sasaran. Bidang sasaran tersebut adalah efisiensi eksternal, efisiensi
internal, efektivitas eksternal, dan efektivitas internal.

Pengenalan Bidang Prestasi Kunci

Setiap pekerjaan mempunyai suatu rangkaian fungsi yang harus dilaksanakan
oleh pemeganganya. Pada pekerjaan klerikal fungsi-fungsi biasanya jelas dan spesifik.
Semakin orang meningkat dalam hirarki keorganisasian untuk pekerjaan-pekerjaan
penyelia dan manajerial, maka aktivitas dan fungsi menjadi rumit dan senantiasa
bergubah prioritasnya dari waktu ke waktu (siapa, tahun). Berkaitan dengan hal ini perlu
dikenali, ditinjau, diikhtisarkan dan dipikirkan secara berkala fungsi-fungsi utama.
Diskusi bersama antara manajer dan karyawan akan memungkinkan tiap karyawan untuk
lebih jelas mengetahui tentang fungsi-fungsinya yang penting. Hal ini juga menolong
dalam penilaian prestasi selanjutnya mengenai fungsi-fungsi tersebut. Lain halnya dengan
cara penilaian rahasia, karyawan tidak akan pernah mengetahui apakah ia mendapat
harkat yang rendah atas fungsi yang ia anggap kurang penting:

Suatu sistem penilaian kinerja yang baik harus membantu tiap karyawan untuk
mengerti semakin jelas peranannya, mengenali peluang untuk mengambil resiko,
pengadakan percobaan dan bertumbuh dalam perannya, mengerti kekuatan dan
kelemahan diri sendiri dalam melaksanakan berbagai fungsi dalam perannya. Organisasi
yang tumbuh perlu mengedepankan tingkat kedinamisan organisasi. Organisasi yang
dinamis selalu mencari peluang untuk tumbuh dengan menciptakan tantangan-tantangan
bagi dirinya sendiri dan memberi dampak pada lingkungan mereka. Dengan demikian
organisasi yang dinamis berada dalam proses perubahan, baik untuk menanggapi
kebutuhannya dan rencana perkembangannya sendiri ataupun untuk menanggapi
perubahan lingkungan.

Perubahan-perubahan ini memberi dampak peran terutama peran manajerial
dalam organisasi. Sifat peran manajerial beraneka ragam sehingga tidak perlu secara ketat
menentukan tugas dan fungsi yang berhubungan dengan peran. Karena manajer yang
efektif senantiasa menciptakan tugas baru bagi diri sendiri di sekitar peran yang telah
diberikan. Untuk membantu mengembangkan berbagai kemampuan, pengertian yang jelas
mengenai aneka ragam fungsi yang berkaitan dengan peran dan syarat-syarat perlu
dimengerti dengan jelas.

Ketegasan Peran dan Pengembangan

Bidang prestasi kunci (BPK) dapat didefinisikan sebagai kategori-kategori
fungsi penting atau menentukan yang harus dilaksanakan oleh pemegang peran selama
kurun waktu tertentu. Kategori-kategori fungsi ini didefinisikan sedemikian rupa sehingga
prestasi kerja seseorang karyawan dapat dinilai secara memadai selama kurun waktu
tertentu. Fungsi-fungsi ini hendaknya menyatakan apa yang akan dikerjakan oleh
karyawan dan bukan hasil apa yang diharapkan darinya. BPK merupakan kategori fungsi
yang luas yang akan dilaksanakan oleh setiap karyawan dengan pekerjaannya. Pada
umumnya BPK dapat diperoleh dari uraian pekerjaan yang terinci dan luas.
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Idealnya, sistem pengukuran dengan menggunakan BPK harus dapat mengukur aktivitas
yang menggunakan fisik dan aktivitas yang menggunakan skill. Output dari aktivitas
pertama dapat dengan mudah diukur karena bersifat fisik. Sedang pada aktivitas kedua
sulit untuk diukur karena outputnya berupa kebijaksanaan, marancang, serta menganalisis
sesuatu yang dampak dari aktivitas mereka baru akan terasa dimasa yang akan datang.
Sedangkan kedua aktivitas ini sama-sama menyumbangkan kinerja suatu organisasi.

Berdasarkan pertimbangan tentang tujuan pengukuran dan kebutuhan untuk
mengukur semua jenis aktivitas kerja. Beberapa aspek perlu dipertimbangkan untuk
terbentuknya sistem pengukuran yang efektif. Output harus dapat langsung dihubungkan
dengan sumbernya, sehingga kerja dapat diukur hasil pekerjaannya. Output yang
diperhitungkan hanyalah yang memberikan sumbangan pada tujuan perusahaan. Karena
karyawan cenderung bekerja sesuai dengan apa yang sedikit atau tidak sama sekali dan
juga cenderung bekerja sesuai dengan apa yang diukur, sehingga pengukuran harus
diarahkan pada pekerjaan yang berpengaruh pada kinerja. Bila mungkin, gunakan
pengukuran yang objektif dan bukan subjektif karena lebih sederhana dan tidak terlalu
teliti, lebih disukai dari pada yang teliti rapi rumit sehingga mudah dimengerti dan mudah
dipahami oleh pihak yang diukur maupun yang mengukur.

Lebih baik mengukur kinerja dari suatu kelompok kerja dari pada mengukur
pekerja sebagai suatu individu, karena hal ini akan meningkatkan kerja sama serta
mengurangi kecurigaan pekerja terhadap ancaman pengukuran pada kedudukan mereka.
Prosedur pengukuran yang sama hendaknya dapat digunakan untuk semua kelompok
kerja dalam tingkatan yang berbeda. Manager dan staf profesional juga diperhitungkan
sebagi pekerja.

Idealnya, anggota kelompok memilih sendiri kriteria yang menentukan kinerja
kerja mereka, atau minimal berpartisipasi dalam pengembangan rencana pengukuran,
sehingga dapat memantau kinerja mereka sesuai dengan prosedur yang telah ikut mereka
kembangkan. Tiap kriteria kinerja dari kelompok kerja harus dapat dikendalikan oleh
anggota kelompok. Koreksi untuk perbaikan kinerja tak dapat dapat dikendalikan oleh
anggota kelompok. Kualitas kinerja harus dapat dihubungkan dengan kualitas dari output.

Indikator Kinerja perusahaan harus mengarahkan pada sasaran yang dapat dicapai.
Sasaran harus disesuaikan dengan kenyataan yang mungkin dicapai sasaran yang terlalu
tinggi “dapat memudarkan minat untuk berkembang. Sedangkan sasaran yang terlalu
mudah untuk dicapai tidak menawarkan tantangan. Tiap indikator harus mempunyai suatu
target yang memperlihatkan jalur khusus menuju perbaikan. Tiap kelompok kerja harus
mempunyai kumpulan indikator sendiri. Masing-masing indikator dibobot sesuai dengan
tingkat kepentinganya terhadap tujuan kinerja perusahaan. Hasil akhir dari indikator —
indikator ini adalah nilai tunggal untuk suatu unit organisasi, suatu versi murni dari
pengukuran kinerja perusahaan secara keseluruhan.

Bobot digunakan pada tiap indikator sehingga pekerja dapat memahami aktivitas
mana yang harus ditingkatkan karena pengaruhnya besar terhadap kinerja keseluruhan.
Nilai — nilai untuk tiap periode disimpan guna menentukan kemajuan pekerja dari suatu
periode ke periode berikutmya, bukan untuk membandingkan suatu kelompok dengan
kelompok lainnya.

Indikator kinerja Kunci Perguruan Tinggi

Ada beberapa model yang dapat digunakan untuk menggambarkan proses
manajemen di perguruan tinggi. Pada umumnya model yang digunakan merupakan model
pendekatan sistemik yaitu Input-Proses-Output-Outcome. Salah satu model dengan
pendekatan sistemik yang saat ini digunakan oleh perguruan tinggi adalah model yang
dikembangkan oleh DIKTI dalam berbagai skema program hibah kompetisi dikenal
dengan RAISE (Relevansi, Academic Atmosphere, Internal Management and
Organization, Efficiency and Productivity). Untuk dapat menjelaskan RAISE, perlu
dipahami terlebih dahulu bagaimana cara pengelolaan institusi pendidikan tinggi yang
normatif. Gambar 1 dibawah ini merupakan model konseptual pola manajemen
pendidikan tinggi dan keterkaitannya dengan RAISE. Dengan gambaran model tersebut
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model pengukuran kinerja yang sesuai adalah model total approach yang mengukur
kinerja pada setiap bidang sasaran dengan memperhitungkan juga prioritas semua bidang
sasaran.

Relevance |

R

Efficiency & Productivity |

R

Teaching Learning
Pracees

internal
Management

Academic
Atmosphere

Sustainabllity

Gambar 1. Model Konseptual Sistem Perguruan Tinggi*
(*Sumber: DIKTI, Panduan Penyusunan Proposal PHK Al Tahun 2007, 2006)

Dengan model konseptual proses bisnis yang ada diperguruan tinggi, bidang
prestasi kunci yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja organisasi ada lima, yaitu
relevansi, atmosfir akademik, manajemen internal dan organisasi, keberlanjutan, dan
efisiensi dan produktivitas. Selain itu, dengan menggunakan model konseptual tersebut,
indikator kinerja untuk tiap bidang prestasi kunci dapat diidentifikasi. Ada beberapa
persyaratan untuk menentukan apakah suatu indikator yang dipilih merupakan indikator
yang bermakna dan kunci bagi beberapa indikator pendukung lainnya. Beberapa
persyaratan indikator yang baik adalah seperti tabel berikut. Dengan menggunakan
kriteria/ atribut indikator tersebut selanjutnya dapat dikembangkan indikator kinerja kunci
untuk setiap bidang RAISE. i

Relevansi menggambarkan kemampuan organisasi untuk menyesuaikan layanan
yang diberikan dengan kebutuhan pengguna (Harold, 1999; Liithje, 2007) atau cerminan
dari tingkat sensitivitas institusi pendidikan tinggi terhadap lingkungan di mana institusi
tersebut berada (DIKTI, 2006). Dengan demikian, relevansi akan terlihat pada berbagai
aktivitas yang merespon lingkungan yang dibatasi oleh kapasitas organisasi. Indikator
relevansi dapat dilihat pada beberapa hal seperti sisi mutu lulusan (DIKTI, 2006; Nelson,
2000; Zorilla, 2007), partisipasi lulusan di dunia kerja (DIKTI, 2006; Fry, dkk., 1999).
Mutu lulusan dapat dilihat dari IPK (Nelson, 2000) yang merupakan gambaran dari skill,
knowledge, attitude yang diperoleh selama proses pembelajaran (Metcalfe, 2006).
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Atribut Keterangan

Indikator

Bermakna Mudah dipahami

* Definisi yang jelas dan konsisten

» Menjelaskan konteks

» Konkrit dan dapat diukur

+ Lack of ambiguity in direction

Relevan

+ Terkait dengan sasaran

» Signifikant dan beguna bagi pemakai

* Dapat terlihat dalam aktivitas

Dapat dibandingkan

» Memungkinkan untuk dibandingkan antar
waktu atau antar organisasi untuk aktivitas
atau standar yang sama

Handal + Akurat menggambarkan apa yang diukur
« Data yang diperlukan dapat diverifikasi.
Praktis « Secara finansial feasibel.
+ Secara waktu feasibel untuk mendapatkan
data

(Diambil dari The Performance-Based Management
Handbook, 2001, him. 49)

Sedangkan partisipasi lulusan dapat dilihat pada waktu tunggu lulusan, gaji
pertama, (DIKTI, 2006); profesionalitas lulusan yang diukur dengan jumlah kepindahan
kerja dalam satu tahun (Shell, 2002). Dengan pengertian ini, perlu diidentifikasi lebih jauh
untuk menjawab misalkan apakah IPK memang telah menggambarkan tujuan
pembelajaran dengan baik; skill, knowledge, attitude diukur dengan apa. Pertanyaan-
pertanyaan ini akan menjawab indikator pendukung bagi kualitas lulusan seperti
kemitraan perguruan tinggi dengan organisasi lain, program pengembangan pribadi pasca
wisuda, dan lain-lain. Dalam tulisan ini tidak dibahas sampai pada penentuan indikator
pendukung karena akan sangat variatif antar organisasi sehingga tingkat
keterbandingannya (comparable) dengan organisasi lain akan rendah.

Suasana akademik yang kondusif merupakan persyaratan yang mutlak untuk
terjadinya suatu interaksi yang sehat antara dosen dan mahasiswa, antar sesama dosen,
dan antar sesama mahasiswa (DIKTI, 2006). Suasana akademik dapat diukur dari
aktivitas-aktivitas yang melibatkan dosen mahasiswa dalam berbagai model pembelajaran
(Fry, dkk., 1999), adanya perencanaan pembelajaran berbasis outcome (D’ Andrea, 1999),
sistem asessment yang berorientasi pada higher level of thinking (Wakeford, 1999;
Newstead and Hoskins, 1999). Suasana akademik yang sehat akan menjamin terjadinya
kepuasan dan memacu motivasi dan kreativitas di kalangan sivitas akademika dalam
menjalankan kegiatan akademik yang pada gilirannya akan menghasilkan produk
akademik yang berkualitas (DIKTI, 2006). Beberapa indikator kunci yang dapat
digunakan adanya interkasi dosen dan mahasiswa baik dalam perkuliahan, laboratorium,
maupun selainnya adalah penelitian ataupun publikasi dosen yang melibatkan mahasiswa
untuk menghasilkan sebuah produk yang menggambarkan kemampuan keseluruhan
mahasiswa (Fallows, 1999), mahasiswa yang terlibat dalam layanan kepakaran dosen,
dan prestasi kemahasiswaan yang didukung oleh adanya forum-forum informal (Santos,
2006). Untuk kemudahan dan kejelasan indikator, penelitian ataupun publikasi dosen
yang melibatkan mahasiswa untuk menghasilkan sebuah produk diukur dari rata-rata
jumlah mahasiswa yang terlibat dalam setiap aktivitas dosen. Prestasi kemahasiswaan
diukur dari rasio kemahasiswaan dibanding even kompetisi yang diikuti rasio mahasiswa
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yang terlibat dalam berbagai even kompetisi dibanding jumlah mahasiswa keseluruhan.

Manajemen Internal & Organisasi merupakan gambaran komitmen untuk
meningkatkan sistem manajemen dan organisasi yang mengarah pada suatu penyeleng-
garaan program pendidikan yang efektif dan efisien (DIKTI, 2006). Dalam manajemen
internal, tata kelola (governance) memiliki peran yang sangat penting bagi semua pihak di
organisasi dalam pengambilan keputusan dan kebijakan pengembangan (Alon dan Mc.
Intyre, 2005). Salah satu bentuk manajemen internal yang efisien adalah adanya sistem
pengendalian internal (internal control) dalam penggunaan sumber daya (Barr, 2002),
motivasi staf yang terus terjaga dengan berbagai mekanisme yang ada (Shell, 2002),
sistem dan prosedur untuk berbagai aktivitas di setiap proses bisnis organisasi,
transparansi dan akuntabilitas penggunaan sumber daya. Dengan adanya dukungan sistem
dan kebijakan yang ada, manajemen internal akan meningkatkan kepuasan pelanggan
(mahasiswa) dan juga sekaligus para staf yang ikut serta mengelola organisasi (Versuh,
2003). Keterukuran parameter untuk manajemen internal dan organisasi perlu dilakukan
agar menjadi indikator yang baik. Pengendalian internal, pemanfaatan sumber daya secara
baik, transparansi dan akuntabilitas akan terjadi ketika organisasi telah memiliki sistem
dan prosedur yang standar di semua level bisnis proses; sehingga rasio sistem dan
prosedur terhadap proses bisnis yang ada dapat digunakan sebagai indikator keberhasilan
kunci. Ada banyak aspek yang mempengaruhi tingkat kepuasan pelanggan baik yang
bersifat tangibel maupun intengible. Keduanya sesungguhnya merupakan indikator
pendukung untuk indikator kunci tingkat kepuasan mahasiswa, dan tingkat kepuasan staff.

Keberlanjutan merupakan bidang yang sangat penting dalam pengelolaan
organisasi. Keberadaan suatu organisasi sangat tergantung pada adanya misi organisasi.
Ketika misi organisasi berubah maka sesungguhnya organisasi tersebut juga tidak ada
atau berubah. Sedangkan pada organisasi yang tetap mempertahankan misi, organisasi
menjadi tidak sustainable adalah karena sumber daya yang dimiliki tidak mencukupi
untuk menjalankan misi organisasi. Sumber daya ini dapat mencakup sumber daya yang
tangible seperti finansial, infrastruktur, staff, maupun sumber daya yang intangible-seperti
pengetahuan, sistem manajemen, branding dan image, jaringan kerja. Untuk keberlanjutan
yang bersifat tangible, indikator utamanya adalah kesehatan finansial. Indikator kesehatan
finansial dapat digunakan Return On Capital Employed atau ROCE (Conraths dan Trusso,
2007). Keberlanjutan pada sumber daya yang intangible dapat dilihat pada aspek ekternal
dari kepercayaan masyarakat dan aspek internal dari seberapa banyak praktek-praktek
yang baik (good practices) yang dimanfaatkan oleh organisasi (Middlehurst, 2007). Pada
aspek ekternal, ada beberapa indikator yang dapat digunakan yaitu rasio sumber
pendanaan non mahasiswa terhadap total pendapatan (Barr, 2002; Conraths dan Trusso,
2007). Sumber pendanaan dari Revenue Generating Activity, jasa produk-produk
akademik dan penelitian, hibah dari masyarakat maupun pemerintah merupakan indikator
pendukungnya (Shell,2002). Sumber-sumber pendanaan ini akan menjadi gambaran
adanya kepercayaan masyarakat pada perguruan tinggi. Pada aspek internal, keberlanjutan
dapat dilihat pada tingkat kinerja staf yang dipengaruhi oleh banyak aspek seperti tingkat
kesejahteraan, tingkat pendidikan (Versuh, 2003). Dengan analisis ini, ada dua indikator
kunci untuk bidang keberlanjutan yaitu ROCE dan Persentase pendapatan non mahasiswa
terhadap total pendapatan.

Efisiensi dapat didefinisikan sebagai tingkat penghematan pemanfaatan sumber
daya. Efisiensi dalam perguruan tinggi dapat dilihat pada perbaikan-perbaikan yang
dilakukan pada proses bisnis yang ada (Conraths dan Trusso, 2007; Fry, dkk., 1999).
Produktivitas diartikan sebagai tingkat kemampuan untuk menghasilkan keluaran sesuai
dengan masukan dan proses yang ditetapkan. Produktivitas dalam perguruan tinggi dilihat
dari rasio produk akhir yaitu lulusan terdidik, produk penelitian dan kepakaran
dibandingkan masukan seperti dana, teknologi, sistem manajemen, dan lainnya (Alon dan
Mc. Intyre, 2005). Peningkatan produktivitas dapat dilakukan pada interaksi antara input
dengan proses ataupun proses dengan output; jika digunakan systemic approach. Pada
interaksi antara input dan proses, indikator kinerja dapat dilihat pada tingkat persaingan

29



Spektrum Industri, 2009, Vol. 4, No. 7, 1 - 47 ISSN : 1963-6590

calon masuk (Fry, dkk., 1999; Versuh, 2003). Sedangkan pada interaksi antar proses dan
output dapat dilihat pada indeks prestasi, tingkat DO, dan tingkat pengulangan matakuliah
(Fry, dkk., 1999; Versuh, 2003).

Dengan hasil-hasil pembahasan pada tiap bidang prestasi kunci RAISE dapat

disusun model pengembangan KPI untuk perguruan tinggi sebagai berikut:

Manajemen
Internal dan Keberlanjutan
Organisasi

Efisiensi dan
Produktivitas

Atmosfir

Relevansi Akadernik

I TR

| auteis 1 Ketsrsedioan
& benis

Gambar 2. Diagram KPI untuk tiap bidang prestasi kunci

C. KESIMPULAN DAN SARAN
Beberapa kesimpulan yang dapat dituliskan adalah sebagai berikut:
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1.

Penjabaran tentang bidang prestasi kunci dan indikator kinerja kunci pada perguruan -
tinggi akan menjadi penunjuk arah bagi seluruh unit kerja di institusi agar sesuai
dengan tujuan organisasi.

RAISE dapat digunakan sebagai Bidang Prestasi Kunci yang pembobotan tingkat
kepentingan ditentukan oleh organisasi agar sesuai dengan tingkat prioritas dalam
mencapai tujuan organisasi.

Setiap bidang prestasi kunci dapat diturunkan indikatornya sebagai Key Performcane
Indicator seperti model pada gambar 1.

Penjabaran lebih rinci untuk setiap indikator kinerja kunci menjadi beberapa indikator
pendukung akan sangat berpengaruh kepada keandalan pengukuran Kinerja
organisasi.

Model dasar BPK dan KPI dengan menggunakan model konseptual RAISE dapat
ditindaklanjuti untuk membuat agregasi kinerja tunggal yang dapat digunakan untuk
melihat kemajuan organisasi.
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